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ABSTRACT

Background: Storage of Pharmaceutical Supplies is a requlatory activity for Pharmaceutical Supplies that are
received so that they are safe (not lost), protected from physical and chemical damage, and the established
requirements maintain their quality. Pharmaceutical preparations are drugs, medicinal materials, traditional
medicines, and cosmetics. Objective: To determine the storage and quality inspection of medications at the
Mutiara Health Center in Kisaran. Method: This type of research is descriptive observation research. Results:
Mutiara Health Center has a separate drug warehouse from the service building. The space inside the drug
storage is arranged according to the U flow so that it makes it easier for officers to move. The warehouse
clerk's desk is placed near the warehouse exit. It is integrated with the medicine storage room because it is not
partitioned, there is no particular workspace for the warehouse, and it has sufficient ventilation. Conclusion:
The drug storage system at the Mutiara Health Center in Kisaran warehouse in 2019 is in the excellent
category with a percentage value of 85% consisting of 80% spatial arrangement, 80% method of drug storage,
90% stock card recording, and 90% quality observation

Keywords: drug storage, quality inspection, medication management

ABSTRAK

Latar belakang; Penyimpanan Sediaan Farmasi merupakan suatu kegiatan pengaturan terhadap Sediaan
Farmasi yang diterima agar aman (tidak hilang), terhindar dari kerusakan fisik maupun kimia dan mutunya
tetap terjamin, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.Tujuannya adalah agar mutu Sediaan Farmasi
yang tersedia di puskesmas dapat dipertahankan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Sediaan
farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika. Tujuan; Untuk mengetahui penyimpanan
dan pemeriksaan mutu obat di Puskesmas Mutiara Kisaran. Metode; Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif observasi. Hasil; Puskesmas Mutiara Kisaran mempunyai gudang obat terpisah dari gedung
pelayanan. Ruang didalam penyimpanan obat diatur sesuai arus U sehingga memudahkan petugas untuk
bergerak. Meja kerja petugas gudang diletakan dekat pintu keluar gudang dan menyatu dengan ruang
penyimpanan obat karena ruangan tidak bersekat-sekat dan tidak ada ruang kerja khusus untuk gudang, dan
memiliki ventilasi yang cukup. Kesimpulan; Sistem penyimpanan obat di gudang Puskesmas Mutiara Kisaran
tahun 2019 adalah termasuk kategori baik dengan nilai persentase sebesar 85% terdiri dari pengaturan tata
ruang 80%, Cara penyimpanan obat sebesar 80%, pencatatan kartu stok sebesar 90%, dan pengamatan
mutu sebesar 90%.

Kata Kunci: penyimpanan obat, pemeriksaan mutu, manajemen obat
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PENDAHULUAN

Tujuan pengelolaan obat adalah untuk
menjamin dan menjaga mutu obat, sehingga harus
dilaksanakan sistem pengobatan yang baik dan
benar. Penyimpanan obat dirancang untuk
melindungi obat dari kondisi lingkungan fisik dan
kimia yang dapat merusak atau menurunkan mutu
obat. Obat mempunyai kondisi penyimpanan yang
berbeda-beda, oleh karena itu perlu diketahui
secara tepat dan benar kondisi penyimpanan obat.
Penyimpanan obat juga merupakan faktor yang
sangat penting dalam pengelolaan obat di
Puskesmas Kota, karena obat yang efektif mudah
dikonsumsi jika disimpan dengan baik dan benar
(Kementerian Kesehatan, 2014).

Hasil penelitian Zendy (2013) menyatakan
bahwa atap gudang dalam keadaan baik dan tidak
bocor, ruangan kering dan tidak basah, ventilasi
yang baik dan tirai jendela untuk mencegah sinar
matahari langsung masuk ke gudang obat atau
obat. gudang Penelitian Lisna (2014) tentang
penyimpanan  obat  menyimpulkan  bahwa
persediaan obat cair harus disimpan di rak paling
bawah dan obat harus diatur berdasarkan bentuk
sediaan. Pada pemeriksaan awal ditemukan
barang-barang di gudang obat Puskesmas Mutiara

Defenisi Operasional

Kisaran yang tidak sesuai, misalnya. kurangnya
lemari  penyimpanan obat narkotka dan
psikotropika, pencatatan kartu stok terhadap buku
register  distribusi, penyimpanan obat tidak
berdasarkan abjad, dan obat yang memerlukan
suhu dingin misalnya suntik oksitosin, suntik
fitomenadione (injeksi Vit K), obat anti wasir tidak
disimpan. pada suhu yang sesuai. Penyimpanan
obat yang tidak tepat dapat mengakibatkan obat
menjadi cepat rusak atau mutu obat menurun,
sehingga sulit ditemukan pada saat pencarian, obat
dapat hilang dan tidak mudah dilacak. Berdasarkan
informasi yang diperoleh, peneliti ingin melakukan
penelitian  mengenai  penyimpanan obat di
Puskesmas Mutiara Kisaran.

METODE
Tempat dan waktu Penelitian
Tempat  penelitian  dilaksanakan  di

Puskesmas Mutiara Kisaran. Waktu pelaksanaan
nya dilakukan pada bulan Agustus 2023.

Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah Gudang Obat yang ada di Puskesmas
Mutiara Kisaran.

No Istilah Defenisi
1 Cara kegiatan yang bertujuan untuk mengamankan obat- obatan yang di terima agar
Penyimpanan terhindar dari kerusakkan fisik maupun kimia yang meliputi pengaturan tata

ruang, cara penyimpanan obat, pencatatan kartu stok dan pengamatan mutu
obat oleh Gudang Obat Puskesmas Mutiara Kisaran.

2  Pengaturan Tata Suatu cara untuk mendapatkan kemudahan dalam penyimpanan, penyusunan,

Ruang pencarian, dan pengamatan mutu obat yang dilakukan di Gudang Obat
Puskesmas Mutiara Kisaran
3 Cara Suatu cara untuk mendapatkan kemudahan dalam penyimpanan, penyusunan,
Penyimpanan pencarian, dan pengamatan mutu obat yang dilakukan di Gudang Obat
Obat Puskesmas Mutiara Kisaran

4 Pencatatan Kartu Suatu kegiatan untuk mencatat penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak atau
Stok kadaluarsa obat selama penyimpanan sehingga mempermudah pengontrolan
stok persediaan yang dilakukan oleh Gudang Obat Puskesmas Mutiara Kisaran

5 Pengamatan Suatu kegiatan yang dilakukan secara visual untuk melihat ada tidaknya
Mutu perubahan fisik dan kimia obat yang disimpan di gudang oleh Gudang Obat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaturan Tata Ruang

Puskesmas Mutiara Kisaran mempunyai
fasilitas penyimpanan obat yang terpisah dari
gedung pelayanan. Gudang obat diatur dalam
bentuk U-flow, sehingga memudahkan petugas

Tabel 1. Pengaturan Tata Ruang

untuk berpindah-pindah. Meja pekerja gudang
terletak di dekat pintu keluar gudang dan menyatu
dengan ruang penyimpanan obat, karena ruangan
tersebut tidak mempunyai wades atau ruang kerja
khusus gudang, serta mempunyai ventilasi yang
baik.

Jumlah Indikator Temuan Kategori
Pertanyaan
Ya Tidak
Jumlah % Jumlah % Baik
10 8= 80% 2=20%
Jumlah Indikator Temuan Kategori
Pertanyaan
Ya Tidak
Jumlah % Jumlah % Baik
10 8= 80% 2=20%
Jumlah Indikator Temuan Kategori
Pertanyaan
Ya Tidak
Jumlah % Jumlah % Baik
10 8=80% 2=20%
Perhitungan persentasenya memberikan Kisaran Hasil observasi menunjukkan bahwa

hasil yang baik, namun ada saja yang tidak sesuai
sehingga jendelanya tidak ada jerujinya sehingga
berujung pada pencurian oleh orang yang tidak
bertanggung jawab, serta lemari tersendiri untuk
menyimpan narkotika dan psikotropika. Temuan ini
dibenarkan oleh Kepala Puskesmas yang
menyatakan bahwa obat-obatan dan psikotropika
sudah dipesan, namun belum siap, dan akan
dipasang window screen pada tahun ini.
Penyimpanan obat di gudang Puskesmas Mutiara

Tabel 2. Cara penyimpanan

seluruh obat yang diterima ditata dalam rak obat
dan lemari obat. Obat disusun berdasarkan fifo dan
fefo, nama obat tertulis pada rak obat tempat
penyimpanan obat. Perubahan fisik/fisiologis dan
kimia dapat terjadi pada mutu obat yang disimpan di
gudang. Tujuan dari gudang adalah untuk menjaga
kualitas  perbekalan  kesehatan  sehingga
memudahkan pekerja gudang dalam mencari obat
pada saat di butuhkan.

Jumlah Indikator Pencarian Kategori
Untuk permintaan
Bagus Tidak
> > Bagus
10 9= 90% 1=10%

Perhitungan persentasi memberikan hasil
yang bagus, namun terdapat hal kurang tepat ialah
narkotika, psikotropika tidak disimpan dalam laci
yang ter kunci dan keamanan tidak terjamin, serta

obat yang di simpan di lantai tidak diletakkan pada
nampan. Temuan ini dibenarkan oleh Direktur
Puskesmas yang menyatakan bahwa mereka
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menyediakan nampan yang melindungi obat-obatan

yang disimpan di lantai dari pentilasi dari bawah.
Penyimpanan kartu Perjanjian Kartu di

gunakan sebagai menulis mutasi obat (penerimaan,

Tabel 3 Registrasi kartu stok

pengeluaran, hilang, rusak atau pun kadaluarsa)
Hasil yang diperoleh dari hasil kajian pelaporan
kartu adalah sebagai berikut:

Jumlah Indikator Pencarian Kategori
permintaan
Bagus Tidak
> > Bagus
10 9= 90% 1=10%

Perhitungan persentasi memberikan hasil
sangat bagus, hal ini tidak penting karena kartu
persediaan tidak di letakkan di sebelah obat yang
ada di gudang. pencarian dibenarkan oleh pengelola
stok apotek dan direktur puskesmas untuk
memastikan beroperasi sesuai dengan standar
pelayanan obat Pusat Pelayanan Kefarmasian.

Tabel 4 Pengamatan mutu obat

Memantau mutu obat Pengendalian mutu obat
adalah sebagian yang amat penting dalam sistem
penyimpanan. Hasil observasi mutu obat yang ada
di stok Puskesmas Mutiara Kisaran dapat dilihat
pada Tabel 4 dibawah ini (persentasi observasi
mutu obat):

Jumlah Indikator Pencarian Kategori
Permintaan
bagus Tidak
> > Bagus
10 9= 90% 1=10%

Perhitungan persentasenya memberikan
hasil sangat baik, namun kurang tepat jika obat
yang membutuhkan suhu dingin tidak di simpan di
laci es. Hal tersebut dibenarkan oleh Direktur
puskesmas yang dinyatakan bahwa penganggaran
dana APBD direncanakan di kalangan kabupaten.

KESIMPULAN

Pada tahun 2019 sistem penyimpanan obat
di Puskesmas Mutiara Kisaran mempunyai nilai
sebesar 85% yang terdiri dari 80% penataan ruang,
80% cara menyimpankan obat, 90% registrasi
penyimpanan dan 90% observasi mutu.
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